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Abstrak	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menggali	 kemampuan	 berpikir	 analitis	 peserta	 didik	
menggunakan	LKPD	berbasis	inkuiri	terbimbing	pada	materi	protista	untuk	kelas	X	MA	Khulafaur	
Rasyidin.	Metode	penelitian	 yang	digunakan	adalah	Research	and	Development	 (R&D)	dengan	
menggunakan	model	ADDIE.	Sumber	data	penelitian	ini	adalah	10	peserta	didik	kelas	X	MIA	B	
yang	 dipilih	 menggunakan	 teknik	 simple	 random	 sampling	 dengan	 cara	 undian.	 Instrumen	
penelitian	 yang	 digunakan	 yaitu	 tes	 kemampuan	 berpikir	 analitis.	 LKPD	 berbasis	 inkuiri	
terbimbing	pada	materi	protista	diujicobakan	ke	10	peserta	didik	untuk	mengetahui	kemampuan	
berpikir	 analitis	 peserta	 didik.	 Analisis	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 mengacu	 pada	 kriteria	
kemampuan	berpikir	analitis.	Hasil	tes	kemampuan	berpikir	analitis	peserta	didik	memperoleh	
rata-rata	nilai	sebesar	82,92%	dengan	kategori	kemampuan	berpikir	analitis	tingkat	tinggi.	Dapat	
disimpulkan	bahwa	LKPD	berbasis	 inkuiri	 terbimbing	pada	materi	protista	untuk	mengetahui	
kemampuan	berpikir	analitis	peserta	didik	dapat	digunakan	dalam	proses	pembelajaran.		
	
Kata	Kunci:		LKPD,	Inkuiri	Terbimbing,	Kemampuan	Berpikir	Analitis

PENDAHULUAN	
Pembelajaran	 merupakan	 proses	 untuk	 membantu	 peserta	 didik	 dalam	

mengembangkan	 kemampuannya.	 Proses	 pembelajaran	 diyakini	 dapat	 menghasilkan	

perubahan	 tingkah	 laku	 dan	 kemampuan	 berpikir.	 Berpikir	 merupakan	 proses	 yang	

melibatkan	operasi	mental	seperti,	 induksi,	dedukasi,	klasifikasi	dan	peralatan.	Sistem	

pembelajaran	ini	dapat	dilaksanakan	dengan	cara	membaca	buku,	belajar	di	kelas	atau	di	

sekolah,	karena	diwarnai	oleh	organisasi	dan	interaksi	antara	berbagai	komponen	yang	

berkaitan	 untuk	 membelajarkan	 peserta	 didik	 (Firanti	 &	 Paidi,	 2016).	 Salah	 satu	

pembelajaran	yang	ada	di	sekolah	yaitu	pembelajaran	biologi.	Menurut	Kasih,	dkk	(2018)	

pembelajaran	biologi	yaitu	pembelajaran	yang	tidak	hanya	sekedar	hafalan,	tetapi	juga	

pembelajaran	yang	memerlukan	pemahaman	yang	 luas	dan	membutuhkan	praktikum	

untuk	memperkuat	teori.		

Praktikum	yang	dilakukan	dapat	memperkuat	teori	dengan	menggunakan	metode	

pembelajaran	 aktif.	 Metode	 ini	 dapat	 mendorong	 peserta	 didik	 aktif	 dalam	 proses	

pembelajaran,	dengan	metode	ini	mereka	secara	langsung	memecahkan	masalah,	diskusi	

dan	refleksi	(Fajra	dkk,	2023).		
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Proses	pembelajaran	tidak	hanya	dilakukan	secara	abstrak	seperti	menugaskan	

peserta	didik	dalam	menghafal	kata-kata,	fakta	dan	rumus,	tetapi	juga	melalui	kegiatan	

praktikum	untuk	mengkronkretkan	materi	tersebut.	Pembelajaran	biologi	juga	berkaitan	

dengan	proses	mencari	 tahu	 tentang	 alam	 secara	 runtut,	 sehingga	 tidak	 cukup	hanya	

membaca	tetapi	juga	mampu	mengingat	dan	memahami	materi	biologi	sehingga	peserta	

didik	lebih	memahami	konsep	dan	faktanya	(Lestari	dkk,	2024).	

LKPD	 yang	 baik	 adalah	 LKPD	 yang	memiliki	 penampilan	 yang	menarik,	 sesuai	

dengan	kompetensi	dasar,	indikator	pencapaian,	dan	tujuan	pembelajaran	yang	akan	di	

capai.	LKPD	dibuat	dengan	berbagai	variasi	yang	dapat	menambah	rasa	ingin	tahu	dan	

minat	belajar	peserta	didik,	menggunakan	bahasa	yang	sederhana,	mudah	dipahami	dan	

tidak	membosankan.	 Dari	 segi	 tampilan,	 LKPD	 yang	 baik	menampilkan	 ilustrasi	 yang	

menarik	dan	tidak	membosankan	peserta	didik.	Selain	itu,	LKPD	juga	harus	berwarna,	

memiliki	 ruang	 menulis	 jawaban	 yang	 disesuaikan,	 terdapat	 gambar	 yang	 dapat	

menumbuhkan	minat	dan	semangat	peserta	didik	dalam	mengerjakan	LKPD	(Burgawanti	

dkk,	2023).	

Menurut	Alfianika	&	Marni	 (dalam	Wibisono	dkk,	 2023)	 Lembar	Kerja	Peserta	

Didik	(LKPD)	merupakan	sebuah	media	evaluasi	yang	dapat	digunakan	dalam	kegiatan	

belajar	mengajar	di	kelas.	Kelebihan	dari	LKPD	yaitu	dapat	memfasilitasi	kegiatan	belajar	

dengan	materi	yang	diajarkan	oleh	guru	pada	peserta	didik	yang	diajar	dan	memberikan	

arahan	 kepada	 peserta	 didik	 dalam	 melaksanakan	 pembelajaran	 dikelas.	 LKPD	 juga	

bermanfaat	untuk	mengevaluasi	pemahaman	peserta	didik	terhadap	isi	dari	LKPD	yang	

disampaikan.	

Salah	 satu	 model	 belajar	 yang	 tepat	 untuk	 menjadi	 basis	 LKPD	 yang	 dapat	

membantu	peserta	didik	untuk	memahami	konsep	pada	materi	protista	adalah	model	

inkuiri	terbimbing.	LKPD	berbasis	inkuiri	terbimbing	yang	disusun	berdasarkan	sintak	

model	pembelajaran	inkuiri	terbimbing	sesuai	dengan	kondisi	dalam	pembelajaran	yakni	

dengan	 interaksi	 dua	 arah	 antara	 guru	 dan	 peserta	 didik.	 Menurut	 kurikulum	 2013	

peserta	 didik	 aktif	mencari	 bukan	 lagi	 peserta	 didik	 yang	menerima.	Oleh	 karena	 itu,	

pembelajarannya	 harus	 dikembangkan	 berdasarkan	 basis	 kegiatan	 bersifat	 interaktif	

yang	dapat	memotivasi	peserta	didik	dalam	pencapaian	kompetensi	dasar	yang	akan	di	

capai.	 Pembelajaran	 inkuiri	 terbimbing	 guru	 dapat	 lebih	 membiasakan	 siswa	 untuk	

membuktikan	sesuatu	mengenai	materi	pelajaran	yang	sudah	dipelajari	(Roza,	2017).	
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Kemampuan	berpikir	tingkat	tinggi	adalah	keterampilan	yang	menunjang	peserta	

didik	 untuk	 dapat	 berpikir	 kritis,	 kreatif,	 analitis,	 serta	 mampu	menyelesaikan	 suatu	

permasalahan.	Menurut	Anderson,	L.W.	Krathwohl,	proses	kognitif	yang	terdapat	pada	

Taksonomi	Bloom	yang	 telah	direvisi	 terbagi	menjadi	dua,	yaitu	kemampuan	berpikir	

tingkat	 rendah	 atau	 disebut	 dengan	 Lower	 Order	 Thinking	 Skills	 (LOTS),	 dan	

kemampuan	berpikir	tingkat	tinggi	atau	Higher	Order	Thingking	Skills	(HOTS)	(Fitriana	

dkk,	 2024).	 Pada	 dasarnya	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 berkaitan	 erat	 dengan	 proses	

berpikir	 kritis	 dan	 indikatornya.	 Indikator	 berpikir	 kritis	 dapat	 dilihat	 dari	

karakteristiknya,	sehingga	dengan	memiliki	karakteristik	tersebut	maka	seseorang	dapat	

dikatakan	memiliki	kemampuan	berpikir	kritis	(Rahmawati	dkk,	2023).	

Anderson	 &	 Krathwohl	 mengemukakan	 bahwa	 kemampuan	 berpikir	 analitis	

merupakan	kemampuan	peserta	didik	yang	melibatkan	proses	pemecah	materi	menjadi	

bagian-bagian	 kecil	 dan	 menentukan	 hubungan	 antar	 bagian	 dan	 struktur	

keseluruhannya.	Sedangkan	menurut	Yuwono,	et	al	(2020)	kemampuan	berpikir	analitis	

merupakan	 kemampuan	 dalam	menganalisis	 suatu	 permasalahan	 dengan	mengaitkan	

informasi	 sehingga	 dapat	 memecahkan	 atau	 menyelesaikan	 suatu	 permasalahan	

tersebut.	 	 (Napul,	 dkk	 2024).	 Menurut	 Lawson	 (dalam	 Fitriani,	 2021)	 dalam	 kajian	

terdahulu	berpikir	analitis	merupukan	kemampuan	yang	digunakan	peserta	didik	dalam	

memahami	konsep	abstrak	pada	pembelajaran	IPA	melalui	proses	mengidentifikasi	dan	

membandingkannya	dengan	gejala	dalam	kehidupan	sehari-hari.			

Kemampuan	 berpikir	 analitis	 menjadi	 kemampuan	 ditingkat	 tertinggi	 dalam	

proses	 pencapaian	 pembelajaran.	 Berpikir	 analitis	 berarti	 peserta	 didik	 mampu	

menemukan	 berbagai	 masalah,	 mampu	 menguraikan	 masalah-masalah	 tersebut,	

kemudian	memisahkan	masalah	 yang	 tidak	 terkait	 dan	membentuk	 keterkaitan	 antar	

masalah	yang	memiliki	konsep	yang	sama	serta	menemukan	solusi	dari	masalah	tersebut	

(Fitriani,	dkk	2021).	

Tabel	1.	Kriteria	ketercapaian	kemampuan	berpikir	analitis	

kategori	 Persentase	skor	
Rendah		 0%	>	x	≥	33,3%	
Sedang		 33,3%	>	x	≥	66,7%	
Tinggi		 66,7%	>	x	≥	100%	

Sumber:	Adaptasi	sukardjo	(dalam	Hasyim,	2015)	



Analisis Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Menggali Kemampuan Berpikir 
Analitis Pada Materi Protista  
Annisa Putri Rahayu1, Kurnia Ningsih2, Laili Fitri Yeni3 

1776	
	

Berdasarkan	uraian	diatas,	maka	peneliti	 tertarik	untuk	melakukan	penelitian	

yang	berjudul	“Kelayakan	Lembar	Kerja	Peserta	Didik	Berbasis	Inkuiri	Terbimbing	untuk	

Menggali	Kemampuan	Berpikir	Analitis	pada	Materi	Protista.	

	
METODE	PENELITIAN		

Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 metode	 Research	 and	

Development	 (R&D),	 metode	 ini	 digunakan	 untuk	 menghasilkan	 produk	 tertentu	 dan	

menguji	 keefektifan	 produk	 tertentu.	 Dalam	 bidang	 Pendidikan,	 metode	 ini	 dapat	

digunakan	 untuk	 mengembangkan	 buku,	 modul,	 media	 pembelajaran,	 bahan	 ajar,	

instrumen	 evaluasi,	 model	 kurikulum	 dan	 lain	 sebagainya.	 Tujuannya	 adalah	

mengembangkan	 produk	 berdasarkan	 uji	 coba	 untuk	 kemudian	 direvisi	 sampai	

menghasilkan	produk	yang	laysk	digunakan.	Dari	uraian	diatas	dapat	disimpulkan	bahwa	

Research	 and	 Development	 adalah	 metode	 dalam	 penelitian	 yang	 bertujuan	

menghasilkan	 produk	 serta	 menguji	 validitas	 dan	 efektifan	 produk	 tertentu	 (Hanafi,	

2017).	

Berdasarkan	 pendapat	 Sadiman	 (dalam	Putri	 2019)	menyatakan	 bahwa	 “perlu	

diujicobakan	pada	10-20	peserta	didik	untuk	mewakili	populasi,	apabila	kurang	dari	10	

maka	 data	 yang	 diperoleh	 kurang	menggambarkan	 populasi	 target”.	 Oleh	 karena	 itu,	

subjek	penelitian	pada	uji	coba	terbatas	ini	yaitu	10	peserta	didik	dari	kelas	X	MIA	B	MA	

Khulafaur	Rasyidin	yang	diambil	menggunakan	teknik	simple	random	sampling	dengan	

cara	 undian.	 Pertama,	 dilakukan	pengundian	 tingkat	 kelas	 dari	 2	 kelas	 dan	 diambil	 1	

kelas	 sebagai	 subjek	 penelitian.	 Kemudian,	 dari	 satu	 kelas	 tersebut	 diundi	 10	 orang	

peserta	didik	untuk	dijadikan	sampel	pada	ujicoba	terbatas.		

Simple	Random	Sampling	atau	biasa	disingkat	random	sampling	merupakan	suatu	

cara	 pengambilan	 sampel	 dimana	 tiap	 anggota	 populasi	 diberikan	 opportunity	

(kesempatan)	yang	sama	untuk	terpilih	menjadi	sampel.	Random	sampling	merupakan	

teknik	pengambilan	data	yang	sering	digunakan	untuk	pengembangan	metode	sampling	

yang	 lebih	 komplek.	 Prosedur	 yang	 biasa	 digunakan	 dalam	 teknik	 ini	 adalah	 random	

numbers	table.	Pengacakan	juga	dapat	dilakukan	dengan	cara	mengundi	(Arieska,	2018).	

Teknik	 pengumpulan	 data	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 pertama	 melakukan	

wawancara.	 Menurut	 Sugiyono	 (2016)	 wawancara	 merupakan	 pertemuan	 dua	 orang	

untuk	 bertukar	 informasi	 dan	 ide	 melalui	 tanya	 jawab,	 sehingga	 dapat	 membentuk	

makna	 dalam	 suatu	 topik	 tertentu	 (Dwisari,	 dkk	 2021).	 Dalam	penelitian	 ini,	 peneliti	

melakukan	wawancara	dengan	guru	biologi	di	kelas	X	MIA	MA	Khulafaur	Rasyidin	untuk	
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menggali	 informasi	 yang	 terjadi	 dalam	 pembelajaran.	 	 Kedua	 validasi,	 Teknik	

pengumpulan	data	dengan	validasi	yang	dilakukan	validator,	yaitu	3	guru	dan	2	dosen	

pada	tahap	validasi	desain.	Menurut	Rahmawati,	Maizora	&	Maulidiya	(2019)	uji	validitas	

dilakukan	untuk	memperoleh	LKPD	yang	valid	atau	sangat	valid.		

Instrumen	 pengumpulan	 data	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 lembar	

pedoman	 wawancara	 dan	 tes	 kemampuan	 berpikir	 analitis.	 Lembar	 pedoman	

wawancara	digunakan	sebagai	pedoman	penliti	untuk	mewawancarai	guru.	Adapun	kisi-

kisi	dari	pedoman	wawancara	adalah	sebagai	berikut:	

Tabel	2.	Kisi-kisi	lembar	wawancara	guru	
	

No	 Indikator	
1.	 Bahan	 ajar	 yang	 digunakan	 selama	

pembelajaran	
2.	 Kesesuaian	bahan	ajar	
3.	 Penggunaan	LKPD	di	sekolah	
4.	 Hasil	belajar	pada	materi	Protista	
5.	
6.	

Kendala/masalah	yang	dihadapi	selama	
mengajar	
Bahan	ajar	yang	diharapkan	

Tes	kemampuan	berpikir	analitis	digunakan	selama	proses	penelitian	dilakukan	

dengan	 teknik	 tes.	 Bentuk	 tes	 yang	 digunakan	 untuk	mengukur	 kemampuan	 berpikir	

analitis	siswa	adalah	tes	uraian.	Minimal	berisikan	metode	yang	digunakan,	populasi	dan	

tekhnik	 pengambilan	 sampel,	 instrumen	 penelitian	 serta	 teknik	 analisi	 data	 yang	

digunakan.		

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil		

Hasil	 pengerjaan	 tes	 kemampuan	 berpikir	 analitis	 pada	 kegiatan	 1	 didapatkan	

nilai	rata-rata	peserta	didik	yaitu	79,59%	dengan	kategori	kemampuan	berpikir	analitis	

tinggi.	 Pada	 tabel	 4.5	 yaitu	 hasil	 pengerjaan	 tes	 kemampuan	 berpikir	 analitis	 pada	

kegiatan	 2	 didapatkan	 nilai	 rata-rata	 peserta	 didik	 yaitu	 79,58%	 dengan	 kategori	

kemampuan	berpikir	analitis	tinggi.	Pada	tabel	4.6	yaitu	hasil	pengerjaan	tes	kemampuan	

berpikir	analitis	pada	kegiatan	3	didapatkan	nilai	rata-rata	peserta	didik	yaitu	89,58%	

dengan	kategori	kemampuan	berpikir	analitis	tinggi.	Berdasarkan	tabel	4.4,	4.5	dan	4.6	

dapat	di	rangkum	hasil	pengerjaan	tes	kemampuan	berpikir	analitis	pesert	didik	dengan	

rata-rata	82,92%	dengan	kategori	kemampuan	berpikir	analitis	tingkat	tinggi.	

Penelitian	kemampuan	berpikir	analitis	diberikan	dalam	bentuk	individu.	Teknik	

pengambilan	 data	 yaitu	 dengan	 mengerjakan	 tes	 dalam	 bentuk	 soal	 uraian	 yang	
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diberikan	kepada	10	peserta	didik.	Peneliti	menggunakan	kriteria	pada	setiap	indikator	

untuk	memberikan	penilaian	terhadap	kemampuan	berpikir	analitis	peserta	didik	dalam	

menyelesaikan	soal	yang	diberikan.		

a. Kemampuan	Memahami	Konsep	

	
Gambar	1.	Hasil	kemampuan	memahami	konsep	peserta	didik	

Indikator	 kemampuan	 berpikir	 analitis	 dalam	 memahami	 konsep	 dilakukan	

dengan	menjawab	pertanyaan	oleh	peserta	didik.	Kemampuan	memahami	konsep,	yaitu	

bagaimana	 peserta	 didik	 dapat	 mendeskripsikan	 gambar	 yang	 telah	 disajikan	 pada	

pertanyaan.	Berdasarkan	hasil	data	yang	didapatkan,	diketahui	bahwa	pada	tes	kegiatan	

1	 nilai	 rata-rata	 kemampuan	 berpikir	 analitis	 peserta	 didik	 dalam	 kemampuan	

memahami	konsep	yaitu	75%	dengan	kategori	berpikir	analitis	tingkat	tinggi.	Pada	tes	

kegiatan	2	nilai	rata-rata	kemampuan	berpikir	analitis	peserta	didik	dalam	kemampuan	

memahami	konsep	yaitu	95%	dengan	kategori	berpikir	analitis	tingkat	tinggi.	Pada	tes	

kegiatan	3	nilai	rata-rata	kemampuan	berpikir	analitis	peserta	didik	dalam	kemampuan	

memahami	 konsep	 yaitu	 95%	 dengan	 kategori	 kemampuan	 berpikir	 analitis	 tingkat	

tinggi.	Dari	gambar	diatas	melalui	3	kegiatan	yang	telah	dilakukan	rata-rata	nilai	peserta	

didik	mencapai	kategori	tinggi.	Pada	kegiatan	1	peserta	didik	rata-rata	menjawab	sudah	

sesuai	 dengan	 soal	 tetapi	 ada	 yang	 kurang	 lengkap	 dalam	 menjawab	 seperti	 tidak	

menulis	 nama	 filum	 dari	 protista	 mirip	 jamur,	 sehingga	 skor	 peserta	 didik	 menjadi	

rendah.	Pada	kegiatan	2	dan	3	peserta	didik	sudah	sempurna	dalam	menjawab,	dengan	

demikian	skor	yang	didapat	peserta	didik	mengalami	peningkatan	dari	kegiatan	1.	Dari	

grafik	diatas	nilai	rata-rata	peserta	didik	mengalami	peningkatan	dari	79	ke	95.		

	

	

	

	

75 95 95

0

100

Kegiatan 1 Kegiatan 2 Kegiatan 3
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b. Kemampuan	Mengidentifikasi	

	
Gambar	1.	Hasil	kemampuan	mengindentifikasi	peserta	didik	

Pada	 tes	 kegiatan	 1	 nilai	 rata-rata	 kemampuan	 berpikir	 analitis	 peserta	 didik	

dalam	kemampuan	mengidentifikasi	 yaitu	83%	dengan	kategori	 kemampuan	berpikir	

analitis	 tingkat	 tinggi.	Pada	 tes	kegiatan	2	nilai	 rata-rata	kemampuan	berpikir	analitis	

peserta	didik	dalam	kemampuan	mengidentifikasi	yaitu	25%	dengan	kategori	berpikir	

analitis	 rendah.	 Hal	 ini	 dikarenakan	 terdapat	 kesalahan	 dalam	 pertanyaan	 pada	 soal,	

sehingga	 terdapat	 kekeliruan	 pada	 hasil	 jawaban	 peserta	 didik.	 Semua	 peserta	 didik	

menjawab	bahwa	rumput	laut	merupakan	jenis	tumbuhan,	tetapi	yang	sedang	dibahas	

adalah	protista	mirip	tumbuhan.	Pada	tes	kegiatan	3	nilai	rata-rata	kemampuan	berpikir	

analitis	peserta	didik	dalam	kemampuan	mengidentifikasi	 yaitu	68%	dengan	kategori	

kemampuan	berpikir	analitis	tingkat	tinggi.		

c. Kemampuan	Membedakan	

	

Gambar	2.	Hasil	kemampuan	membedakan	peserta	didik	
Pada	 tes	 kegiatan	 1	 nilai	 rata-rata	 kemampuan	 berpikir	 analitis	 peserta	 didik	

dalam	 kemampuan	 membedakan	 yaitu	 78%	 dengan	 kategori	 berpikir	 analitis	 tinggi.	

Pada	 tes	 kegiatan	 2	 nilai	 rata-rata	 kemampuan	 berpikir	 analitis	 peserta	 didik	 dalam	

kemampuan	 membedakan	 yaitu	 78%	 dengan	 kategori	 kemampuan	 berpikir	 analitis	

tingkat	 tinggi.	Pada	tes	kegiatan	3	nilai	rata-rata	kemampuan	berpikir	analitis	peserta	
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didik	dalam	kemampuan	membedakan	yaitu	83%	dengan	kategori	kemampuan	berpikir	

analitis	tingkat	tinggi.	Dilihat	pada	grafik	di	atas	nilai	rata-rata	setiap	kegiatan	mencapai	

kategori	 yang	 tinggi	 dan	 rata-rata	 dari	 kegiatan	 1	 sampai	 kegiatan	 3	 mengalami	

peningkatan,	 artinya	 peserta	 didik	 dalam	 kemampuan	 membedakan	 dapat	

menyelesaikan	soal	yang	telah	diberikan.	

d. Kemampuan	Mengorganisasikan	

	
Gambar	3.	Hasil	kemampuan	mengorganisasikan	peserta	didik	

Pada	 tes	 kegiatan	 1	 nilai	 rata-rata	 kemampuan	 berpikir	 analitis	 peserta	 didik	

dalam	kemampuan	mengorganisasikan	yaitu	78%	dengan	kategori	kemampuan	berpikir	

analitis	 tingkat	 tinggi.	 Pada	 kegiatan	 1	 peserta	 didik	 lebih	 banyak	menjawab	 dengan	

nama	filum	saja	tanpa	menyebutkan	ciri-ciri	utama	dari	gambar	yang	disajikan,	sehingga	

rata-rata	 skor	 peserta	 didik	 mendapatkan	 78%.	 Pada	 tes	 kegiatan	 2	 nilai	 rata-rata	

kemampuan	berpikir	analitis	peserta	didik	dalam	kemampuan	mengorganisasikan	yaitu	

80%	dengan	kategori	kemampuan	berpikir	analitis	tinggi	tinggi.	Pada	tes	kegiatan	3	nilai	

rata-rata	 kemampuan	 berpikir	 analitis	 peserta	 didik	 dalam	 kemampuan	

mengorganisasikan	 yaitu	 93%	 dengan	 kategori	 kemampuan	 berpikir	 analitis	 tingkat	

tinggi.	 Dapat	 dilihat	 pada	 grafik	 diatas,	 dari	 3	 kegiatan	 yang	 dilakukan	 nilai	 rata-rata	

peserta	didik	mengalami	peningkatan	hal	ini	dikarenakan	peserta	didik	dapat	memahami	

soal	yang	diberikan	dan	menjawab	soal	dengan	tepat.		
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e. Kemampuan	Menghubungkan	

	
Gambar	5	Hasil	kemampuan	menghubungkan	peserta	didik	

Pada	 tes	 kegiatan	 1	 nilai	 rata-rata	 kemampuan	 berpikir	 analitis	 peserta	 didik	

dalam	kemampuan	menghubungkan	yaitu	100%	dengan	kategori	kemampuan	berpikir	

analitis	 tingkat	 tinggi.	Pada	 tes	kegiatan	2	nilai	 rata-rata	kemampuan	berpikir	analitis	

peserta	 didik	 dalam	 kemampuan	 menghubungkan	 yaitu	 100%	 kategori	 kemampuan	

berpikir	analitis	tingkat	tinggi.	Pada	tes	kegiatan	3	nilai	rata-rata	kemampuan	berpikir	

analitis	peserta	didik	dalam	kemampuan	menghubungkan	yaitu	100%	dengan	kategori	

kemampuan	berpikir	analitis	tingkat	tinggi.	Dapat	dilihat	pada	gambar	diatas	nilai	rata-

rata	setiap	kegiatan	mencapai	100%,	artinya	peserta	didik	sudah	mengerti	dalam	soal	

kemampuan	 menghubungkan.	 Semua	 peserta	 didik	 menjawab	 sesuai	 dengan	 kunci	

jawaban	yang	telah	dibuat	oleh	peneliti	yaitu	untuk	menuliskan	filum	dan	habitat	pada	

gambar	sebelumnya,	maka	dari	itu	rata-rata	nilai	peserta	didik	pada	kegiatan	1,	2	dan	3	

mencapai	100%.		

f. Kemampuan	Aplikatif	

	
Gambar	4	Hasil	kemampuan	aplikatif	peserta	didik	

Pada	tes	kegiatan	1	nilai	rata-rata	kemampuan	berpikir	analitis	pesert	didik	dalam	

kemampuan	aplikatif	yaitu	65%	kategori	kemampuan	berpikir	analitis	 tingkat	sedang.	

Pada	kegiatan	1	soal	kemampuan	aplikatif,	peserta	didik	rata-rata	menjawab	tidak	sesuai	
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dengan	apa	yang	dimaksud	pada	soal,	rata-rata	peserta	didik	menjawab	nama	pathogen	

tidak	sesuai	dengan	soal,	ada	yang	kurang	teliti	dalam	menjawab	sehingga	tidak	sesuai	

dengan	 kunci	 jawaban,	 ada	 yang	 tidak	 menjawab	 sama	 sekali,	 selebihnya	 menjawab	

dengan	 sesuai	 dengan	 kunci	 jawaban.	 Sehingga,	 nilai	 peserta	 didik	 pada	 kegiatan	 1	

mendapatkan	nilai	65%.		Pada	tes	kegiatan	2	nilai	rata-rata	kemampuan	berpikir	analitis	

peserta	 didik	 dalam	 kemampuan	 aplikatif	 yaitu	 100%	 dengan	 kategori	 kemampuan	

berpikir	analitis	tingkat	tinggi.	Pada	tes	kegiatan	3	nilai	rata-rata	kemampuan	berpikir	

analitis	 peserta	 didik	 dalam	 kemampuan	 aplikatif	 yaitu	 100%	 dengan	 kategori	

kemampuan	 berpikir	 analitis	 tingkat	 tinggi.	 Dilihat	 dari	 grafik	 diatas,	 dari	 kegiatan	 1	

sampai	kegiatan	3	yang	telah	dilakukan	nilai	rata-rata	peserta	didik	dalam	kemampuan	

aplikatif	 dari	 65%	 meningkat	 menjadi	 100%,	 artinya	 peserta	 didik	 bisa	 dikatakan	

memiliki	kemampuan	aplikatif	yang	baik.		

Pembahasan	

	Menurut	Dewi,	dkk	(2021)	untuk	mendukung	kemampuan	berpikir	analitis,	harus	

dapat	memahami	konsep	yang	berkaitan	dengan	permasalahan	yang	akan	dipecahkan.	

Pemahaman	 akan	 konsep	 menjadi	 modal	 yang	 cukup	 penting	 dalam	 melakukan	

pemecahan	masalah,	karena	dalam	menentukan	strategi	pemecahan	masalah	diperlukan	

penguasaan	konsep	yang	mendasari	permasalahan	tersebut.	Kemampuan	peserta	didik	

dapat	dilatih	melalui	berbagai	sumber	belajar	diantaranya	lingkungan	sekitar.	Menurut	

Yarmalinda	 dan	 Sineri,	 (2020)	 untuk	 mengembangkan	 kemampuan	 berpikir	 analitis	

peserta	didik	dapat	mengidentifikasi	permasalahan	dari	kehidupan	sehari-hari	 terkait	

dengan	 materi	 biologi,	 sehingga	 peserta	 didik	 dapat	 mengemukakan	 idenya	 dan	

menemukan	 solusi	 dari	 permasalahan	 yang	 dihadapi.	 Menurut	 Maqruf,	 dkk	 (2023)	

menyatakan	bahwa	peserta	didik	dengan	kemampuan	analitis	yang	tinggi	akan	mampu	

menjelaskan	 secara	 tertulis	 ataupun	 secara	 verbal.	 Sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	

dilakukan	 terdahulu	 oleh	Maqruf,	 dkk	 (2021)	 yang	mengatakan	 bahwa	 peserta	 didik	

dengan	 kemampuan	 yang	 baik	 mampu	 mengaitkan	 pemahaman	 yang	 dihadapi	 serta	

dengan	penyelesaian	yang	tepat	pula.	

Menurut	 Hidayah,	 dkk	 (2023)	 pada	 kemampuan	 menghubungkan	 dapat	

dipengaruhi	dari	kebiasaan	berpikir	peserta	didik,	dalam	kemampuan	menghubungkan	

peserta	didik	hendaknya	suddah	mengerti	konsep	umum	dan	konsep	khusus	agar	dalam	

proses	menghubungkan	kebeberapa	konsep	peserta	didik	bbisa	melakukannya	dengan	

mudah.	Oleh	 karena	 itu,	 peserta	 didik	 harus	 terus	melatih	 kebiasaan	berpikirnya	dan	
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sering	 mnegerjakan	 soal	 latihan.	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Fitriani,	 dkk	 (2021)	

kemampuan	aplikatif	yaitu	kemampuan	yang	memanfaatkan	atau	menggunakan	konsep	

materi	yang	sesuai	dengan	kondisi	dan	situasi,	sehingga	peserta	didik	dapat	menguasai	

konsep	dan	bias	dikaitkan	dengan	kehidupan	sehari-hari.	

	

KESIMPULAN	
Hasil	tes	analitis	yang	dikerjakan	oleh	peserta	didik	memperoleh	rata-rata	nilai	

sebesar	 82,92%	 dengan	 kategori	 kemampuan	 berpikir	 analitis	 tingkat	 tinggi.	 LKPD	

berbasis	 inkuri	 terbimbing	 pada	 materi	 protista	 yang	 telah	 dikembangkan	 dapat	

diujicobakan	 dalam	 skala	 luas	 dan	 dilakukan	 uji	 keefektifan	 produk.	 Tes	 kemampuan	

berpikir	analitis	dapat	diujicobakan	pada	ujicoba	terbatas	dan	skala	luas.	
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